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MOTO 

 

 

“Kita melihat kebahagiaan itu seperti pelangi, tidak pernah berada di atas 

kepala kita sendiri, tetapi selalu berada di atas kepala orang lain”.1 

(Thomas Hardy) 

 

“Kebudayaan yang benar dilahirkan di alam, sederhana, rendah hati, 

dan murni”.2 

(Masanobu Fukuoka) 

                                                 
1
  Kata Bijak/ http://avina.blog.fisip.uns.ac.id/kumpulan-kata-kata-bijak/ 

2
  Kebudayaan/ http://rotifasta.wordpress.com/ 

http://avina.blog.fisip.uns.ac.id/kumpulan-kata-kata-bijak/
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RINGKASAN 

 

Sistem Penamaan Kelurahan di Kota Probolinggo (Kajian Tradisi Lisan); Ayu 

Roesmawati, 090210402016, 2013: 81 halaman; Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 

Penelitian ini didasari dengan adanya keunikan dalam penamaan kelurahan di 

Kota Probolinggo. Cerita rakyat yang hidup di lingkungan masyarakat yang menjadi 

dasar penyusunan penamaan tempat khususnya di Kota Probolinggo. Sistem 

penamaan kelurahan di Kota Probolinggo mengandung nilai kebudayaan yang dapat 

memberikan pemahaman tentang hidup masyarakat lampau sebagai cerminan 

masyarakat sekarang. Dalam penamaan kelurahan di Kota Probolinggo terdapat 

fungsi yang berdasarkan tradisi lisan. Dengan demikian, penelitian ini sangat 

berpotensi untuk menerangkan sistem penamaan sehingga dapat mengajarkan kepada 

masyarakat untuk melestarikan bahasa, sastra, dan budaya daerahnya masing-masing.  

Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

(1) asal-usul nama kelurahan di Kota Probolinggo, (2) nilai budaya yang terkandung 

dalam nama kelurahan di Kota Probolinggo, (3) fungsi nama kelurahan di Kota 

Probolinggo berdasarkan tradisi lisan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan etnografi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

pengamatan, teknik wawancara, teknik pencatatan, dan teknik dokumentasi. Teknik 

analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian ini ada tiga tahap yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 

Hasil pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa asal-usul 

penamaan kelurahan di Kota Probolinggo berdasarkan 1) nama tumbuhan yaitu pada  
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Kelurahan Jati, Kelurahan Pakistaji, Kelurahan Triwung Lor, Kelurahan Triwung 

Kidul, Kelurahan Pilang, dan Kelurahan Ketapang. Kelurahan tersebut memberikan 

nama daerahnya berdasarkan tumbuhan yang hidup sebelum daerah tersebut menjadi 

sebuah permukiman; 2) nama jabatan/pangkat yaitu pada Kelurahan Kademangan, 

kelurahan tersebut memberikan nama daerahnya berdasarkan jabatan/pangkat tokoh 

masyarakat yang dipanuti; 3) nama tokoh yaitu pada Kelurahan Kareng Lor, 

kelurahan tersebut memberikan nama daerahnya berdasarkan tokoh masyarakat yang 

dipanuti dan memiliki jasa kepada daerahnya, 4) nama setting sejarah yaitu pada 

Kelurahan Sukabumi, Kelurahan Mangunharjo, Kelurahan Sukoharjo, Kelurahan 

Pohsangit Kidul, Kelurahan Jrebeng Kidul, Kelurahan Jrebeng  Kulon, Kelurahan 

Jrebeng Wetan dan Kelurahan Jrebeng Lor. Kelurahan tersebut memberikan nama 

daerahnya berdasarkan sejarah lokal yang memberikan dampak kepada 

perkembangan daerah tersebut; 5) nama mata pencaharian masyarakat yaitu pada 

Kelurahan Mayangan, kelurahan tersebut memberikan nama daerahnya berdasarkan 

mata pencaharian yang dominan di masyarakatnya, 6)sosio-kultural yaitu pada 

Kelurahan Kanigaran, Kelurahan Tisnonegaran, dan Kelurahan Kedopok. Kelurahan 

tersebut memberikan nama daerahnya berdasarkan hasil interaksi masyarakat 

sehingga nama daerah tersebut berasal dari kebiasaan masyarakat; dan 7)rupa bumi 

yaitu pada Kelurahan Wiroborang, Kelurahan Kebonsari Kulon, Kelurahan Kebonsari 

Wetan, Kelurahan Curah Grinting, Kelurahan Wonoasih, Kelurahan Sumber Taman, 

Kelurahan Kedunggaleng, Kelurahan Kedungasem, dan Kelurahan Sumber Wetan. 

Kelurahan tersebut memberikan nama berdasarkan bentuk kontur tanah atau keadaan 

rupabumi di daerahnya. Nilai kebudayaan  yang terkandung dalam nama-nama 

kelurahan di Kota Probolinggo yaitu 1) nilai gotong-royong yaitu pada Kelurahan 

Wiroborang, Kelurahan Sukabumi, Kelurahan Mangunharjo, Kelurahan Sukoharjo, 

Kelurahan Wonoasih, Kelurahan Kedunggaleng, Kelurahan Jrebeng Kidul, Kelurahan 

Jrebeng Kulon, Kelurahan Jrebeng Wetan, Kelurahan Jrebeng Lor, dan Kelurahan 

Kedopok. Dalam sistem penamaan kelurahan tersebut terkandung nilai gotong-

royong masyarakat dalam membangun daerahnya yang lebih baik dan maju; 2) nilai 



 

xi 

 

kasih sayang yaitu pada Kelurahan Kanigaran, Kelurahan Tisnonegaran, Kelurahan 

Kedungasem, dan Kelurahan Kademangan. Dalam sistem penamaan kelurahan 

tersebut terkandung nilai kasih sayang masyarakat kepada daerahnya; 3) nilai cinta 

lingkungan yaitu pada Kelurahan Mayangan dan Kelurahan Sumber Wetan. Dalam 

sistem penamaan kelurahan tersebut terkandung nilai cinta lingkungan yang 

digambarkan pada sikap masyarakat merawat , melestarikan, dan memanfaatkan 

lingkungannya; 4) nilai keindahan alam yaitu pada Kelurahan Sumber Taman, dalam 

sistem penamaan kelurahan tersebut terkandung nilai keindahan alam yang 

digambarkan pada masyarakat menghargai keindahan daerahnya; 5) nilai 

pemanfaatan lingkungan yaitu pada Kelurahan Jati, Kelurahan Kebonsari Wetan, 

Kelurahan Kebonsari Kulon, Kelurahan Pakistaji, Kelurahan Triwung Lor, Kelurahan 

Triwung Kidul, Kelurahan Pilang, dan Kelurahan Ketapang. Dalam sistem penamaan 

kelurahan tersebut terkandung nilai pemanfaatan lingkungan yang digambarkan pada 

sikap masyarakat mengelola lingkungan daerahnya menjadi sebuah permukiman agar 

memiliki manfaat yang maksimal; 6) nilai kepercayaan diri yaitu pada Kelurahan 

Pohsangit Kidul yang digambarkan pada masyarakatnya yang mempercayai apa yang 

dipahaminya, dan 7) nilai keteguhan diri yaitu pada Kelurahan Curah Grinting dan 

Kelurahan Kareng Lor. Dalam sistem penamaan kelurahan tersebut terkandung nilai 

keteguhan diri yang digambarkan pada sosok tokoh yang melatarbelakangi penamaan 

tersebut. Berdasarkan asal-usul penamaan kelurahan di Kota Probolinggo, terdapat 

fungsi dalam nama-nama kelurahan tersebut sebagai bentuk (1) masyarakat 

mengungkapkan citra dirinya (inner world) yaitu pada Kelurahan Jati, Kelurahan 

Mayangan, Kelurahan Kanigaran, Kelurahan Kebonsari Wetan, Kelurahan Kebonsari 

Kulon, Kelurahan Triwung Lor, Kelurahan Sumber Taman, Kelurahan Pohsangit 

Kidul, Kelurahan Ketapang, Kelurahan Pakistaji, Kelurahan Kedunggaleng, 

Kelurahan Curah Grinting, Kelurahan Kedopok, dan Kelurahan Sumber Wetan. 

Masyarakat ingin mengenalkan atau menunjukkan kepada masyarakat luar sesuatu 

yang ada pada daerahnya lewat nama kelurahan-kelurahan tersebut; (2) memancarkan 

wibawa (prestise) dan prestasinya ke dunia luar (outer world) yaitu pada Kelurahan 
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Wiroborang, Kelurahan Wonoasih, Kelurahan Jrebeng Kidul, Kelurahan Jrebeng Lor, 

Kelurahan Jrebeng Wetan, Kelurahan Jrebeng Kulon, Kelurahan Kademangan, dan 

Kelurahan Kareng Lor. Masyarakat ingin memancarkan wibawa sosok tokoh yang 

dipanutinya dan prestasi daerahnya kepada masyarakat luar sehingga masyarakat 

mengenal daerahnya dengan mengingat wibawa dan prestasi daerahnya; (3) tata nilai 

dan keyakinan yang dianutnya yaitu pada Kelurahan Curah Grinting. Masyarakat 

berpedoman kepada nilai yang terkandung dalam sistem penamaan kelurahannya 

sehingga dapat menjadi motivasi untuk hidup yang lebih baik, (4) kearifan (wisdom) 

yaitu pada Kelurahan Jati. Masyarakat ingin membagi pengalaman yang ada pada 

daerahnya sehingga menjadi contoh untuk daerah yang lain, dan (5) harapan-harapan 

(expectation) yaitu pada Kelurahan Mangunharjo, Kelurahan Sukoharjo, Kelurahan 

Tisnonegaran, Kelurahan Sukoharjo, dan Kelurahan Kedungasem. Melalui penamaan 

kelurahan tersebut, masyarakat menggambarkan harapan-harapan kepada daerahnya. 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu nama-nama kelurahan di Kota 

Probolinggo ternyata banyak berasal dari bentuk daerah tersebut sebelum menjadi 

permukiman yaitu hutan atau pohon yang ada di daerah tersebut. Nilai kebudayaan 

yang terkandung dalam nama-nama kelurahan dapat dilihat dari asal-usul penamaan 

kelurahan tersebut dan hasilnya banyak yang mengandung nilai kebudayaan berkaitan 

dalam hubungan manusia dengan alam menyangkut pemanfaatan lingkungan. Fungsi 

nama-nama kelurahan di Kota Probolinggo merupakan perwakilan pesan dan kesan 

masyarakat terhadap daerahnya.  

Saran penelitian ini adalah bagi masyarakat luas, sebaiknya memiliki 

kesadaran untuk melestarikan, membina, dan mengembangkan bahasa, sastra, dan 

budaya daerahnya masing-masing. Misalnya memiliki kesadaran untuk memahami 

dan melestarikan asal-usul nama-nama kelurahan/wilayah daerahnya. Bagi peneliti 

selanjutnya, peniliti sebaiknya memerhatikan data yang akan diambil atau dianalisis, 

memperbanyak sumber data untuk keberhasilan penelitian. Data yang diambil 

merupakan dasar  peneliti melakukan analisis data. Bagi dunia pendidikan, sebaiknya 

pendidik lebih menghimbau siswa untuk peduli terhadap sastra dan budaya pada 
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daerahnya masing-masing agar semua pelajar mengetahui cerita rakyat yang berasal 

dari daerahnya sendiri dan dapat menceritakan kembali meskipun dalam versi yang 

berbeda misalnya asal-usul nama-nama kelurahan/wilayah daerahnya dalam materi 

bercerita di SD, SMP, dan SMA. 
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